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Skripsi ini berjudul : “ Melaksanakan Ibadah Puasa Ramadhan bagi 
orang yang junub Menurut Pandangan Imam Syafi’I (Studi Kasus 
Masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli). Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah praktek ibadah puasa Ramadhan bagi orang yang 
sedang dalam keadaan belum mandi wajib setelah malam hari nya melakukan 
junub namun pada saat imsyak atau pada saat terbit fajar ingin melakukan puasa 
Ramadhan apakah puasa tersebut sah atau tidak menurut imam syafi‟i. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh Kenyataan bahwa di Kelurahan Mabar hilir terjadi 
praktek melaksanakan ibadah puasa Ramadhan saat junub malam harinya 
masyarakat tersebut tertidur dan belum mandi wajib dan ada pula yang harus 
mengambil wudhu terlebih dahulu mengambil sebelum makan sahur, hal ini 
menyebabkan bagi masyarakat yang ingin melakukan puasa Ramadhan namun 
belum mandi janabah tidak berpuasa di pagi hari nya setelah mereka terbangun 
ataupun kesiangan. Mengapakah praktek tersebut terjadi, hal tersebutlah yang 
mendorong dilakukan penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lokasi yang menjadi tempat 
penelitian, yaitu di Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah wawancara. Dari penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa: praktek puasa Ramadhan bagi orang yang junub pada 
malam hari boleh melakukan puasa tanpa mandi junub dan puasanya sah ketika 
terbangun di pagi hari namun bagi yang masuk waktu fajar maupun ketika imsyak 
maka hendaklah langsung melaksanakan mandi janabah sebagaimana yang di 
jelaskan hadis dan menurut Imam Syafi‟I, tidak ada di dalam Al-Qur‟an mengenai 
orang yang sedang dalam keadaan belum mandi janabah tidak diperbolehkan 
melaksanakan puasa, baik dalam keadaan junub dimalam harinya maupun mimpi 
basah di siang hari, namun masyarakat di Kelurahan Mabar Hilir ketika dalam 
keadaan junub di malam hari nya kemudian mereka kesiangan untuk bangun 
sahur mereka tidak melakukan puasa Ramadhan dengan alasan segala jenis 
berhadas besar dari mulai haid, nifas, dan junub tidak boleh melakukan segala 
bentuk ibadah, baik itu untuk melaksanakan sholat, haji dan ibadah puasa karna 
hukumnya haram menurut pandangan masyarakat Kelurahan Mabar Hilir 
Kecamatan Medan Deli, selain itu ada sebahagian dari masyarakat Kelurahan 
Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli ketika dijelaskan mengenai hukum berpuasa 
dalam keadaan junub syah untuk melaksanakan puasa, ada yang menentang dan 
tetap bersikeras dengan apa yang ia fahami dengan penjelasan diatas. Masyarakat 
setempat yang mayoritas bermadzhab Syafi‟i masih banyak yang belum 
mengetahui tentang hal tersebut, dikarenakan sosialisasi pemahaman dan 
pengetahuan terhadap Madzhab Syafi‟i tentang diperbolehkannya berpuasa dalam 
keadaan junub masih sangat sedikit atau belum maksimal. Peneliti menyimpulkan 
bahwa sudah saatnya masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli 
mendapatkan pencerahan ataupun hendaknya dilakukan penerangan (penyuluhan) 
tentang hukum Fiqh beribadah puasa Ramadhan di kalangan ummat agar 
masyarakat memahami bagaimana melaksanakan ibadah puasa dengan baik dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Kewajiban bagi umat Islam wajib melaksanakan rukun islam yang lima 
perkara yang bermula dari mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan sholat, 
memberi zakat, mengerjakan ibadah puasa, dan menunaikan haji bagi yang 
mampu. 
  Dalam ajaran Islam, khususnya mengenai pelaksanakan ibadah puasa, 
haruslah dilaksanakan sesuai dengan syari‟at islam dan harus dengan pemahaman 
secara kaffah, agar ibadah puasa yang akan kita jalankan mendapat pahala. 
  Perintah untuk melaksanakan ibadah puasa sudah secara jelas Allah 
sampaikan dalam firman Allah SWT dan didalam sunnah Rasulullah SAW bahwa 
hukum melaksanakan puasa di bulan ramadhan adalah wajib.Sebelum melakukan 
ibadah puasa haruslah terlebih dahulu Ru‟yatul Hilal (melihat bulan) untuk 







 اصف ,ٔرٝأ س ّٜأ ٌيعٗ ٔٞيع الله ٚيص لله ه٘عس  خشثخأف ,هلاٖىا طاْىا ٙءاشذ( : هاق ْٔع الله ٜضس شَع ِعٗ
 ,ُاثد ِتا ٔذذصٗ ,دٗاد٘تأ ٓاٗس )ٍٔ اٞصت طاْىا شٍأ ٗ ,ً)ٌيغٍ ٗ ٛساخثىا ٓاس( اَمادٗ  
Artinya : Dari umar Radhiyallahu anhu berkata, “Orang-orang melihat hilal, maka 
meereka mengkabari Rasulullah maka rasul memerintah untuk berpuasa. (H.R. 
Bukhori dam Muslim). 
  Sebagai dasar pengharusan melaksanakan ibadah puasa termaktub didalam Qs. 
Al-Baqaroh ayat 183 
 ًُ اَٞ ِّصىا ٌُ ُنْٞ َيَع َِةرُم ْاُْ٘ ٍَ آ َِ ِٝزَّىا اََُّٖٝأ اَٝ  َُ ُ٘قَّرَذ ٌْ ُنَّيَعَى ٌْ ُنِيَْثق ِ ٍِ  َِ ِٝزَّىا َٚيَع َِةرُم ا ََ َم  
  Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 




  Pada ayat lain Allah swt berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 185 
 
 ُِ اَقُۡشفۡىٱ َٗ  ٰٙ َُذٖۡىٱ َِ ٍِّ  ً۬ د ٰـ ََِّْٞت َٗ  ِطاَّْيِّى ٙ ً۬ ُذٕ ُ اَءُۡشقۡىٱ ِٔ ِٞف َهِضُّأ ٓٙ ِزَّىٱ َُ اَض ٍَ َس ُشۡہَشۚ ُٔ َۡ ُصََٞۡيف َشۡہ ََّّىٱ ٌُ ُنْ ٍِ  َذِہَش ِ ََ َف ۖ ِ ٍَ َٗ  
 َأ ِۡ ٍِّ  
ً۬ ج َّذِعَف ً۬ َشفَع ٰٚ َيَع ۡٗ َأ ا  ضِٝش ٍَ  َُ اَڪ َشَُخأ  ً اَّٝۗ َج َّذِعۡىٱ ْاُ٘ي َِ ُُۡرِى َٗ  َشۡغُعۡىٱ ٌُ ُ ِت ُذُِٝشٝ ََ َٗ  َشُۡغٞۡىٱ ٌُ ُ ِت ُ َّللهٱ ُذُِٝشٝ 
 َُ ُٗشُنََّۡذ ٌۡ ُ َّيَعَى َٗ  ٌۡ ُنٰٮََذٕ ا ٍَ  ٰٚ َيَع َ َّللهٱ ْاُٗشِّثَُُرِى َٗ  
Artinya : Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barang 
siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat inggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 
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mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.
2
 
  Tentang pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan ini, terdapat juga anjuran 
pelaksanaanya dalam hadis Rasulullah Saw : 
Hadits Keempat 
 ِالله َه ْ٘ ُعَس ُدْع َِ َع : َهاَق ا ََ ُْْٖ َع ُالله َٜ ِضَس ِباَّطَخْىا ِِ ْت َش ََ ُع ِِ ْت ِالله ِذْثَع ِِ ََ ْد َّشىا ِذْثَع َِٜتأ ِْ َع ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َّٚيَص 
 َذٍُ  َُّ َأ َٗ  ُالله ََِّإ ََِٔىإ َ  ُْ َأ ِجَداََٖش :  ظ َْ َخ َٚيَع ًُ َلاْعِلإْا َٜ ُِْت : ُه ْ٘ ُقَٝ ِّجَد َٗ  ِجاَم َّضىا ِءاَرْٝ ِإ َٗ  ِجَلا َّصىا ًِ اَِقإ َٗ  ِالله ُه ْ٘ ُعَس  اذ ََّ
)  ٌ ِيْغ ٍُ َٗ  ُّٛ ِساَُخثىا ُٓا َٗ َس(ُاَض ٍَ َس ًِ ْ٘ َص َٗ  ِدْٞ َثْىا 
 
Artinya : Dari Abu Abdurahaman Abdullah bin Umar bin Al-Khattab 
Radhiyallahu‟anhuma, ia menngatakan bahwa ia mendengar rasulullah salallahu 
alaihi wa sallam bersabda : islam itu ditegakkan atas lima dasar, yaitu bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah, mengerjakan sholat, mengeluarkan zakat, 
mengerjakan haji, berpuasa pada bulan Ramadhan.
3
 
  Dalam melaksanakan ibadah puasa haruslah dapat menahan diri dari makan, 
minum, dan bersetubuh mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Namun 
pada saat mimpi dan junub pada malam hari nya tidak membatalkan puasa maupun 
tidak ada larangan dalam melakukan puasa. 
  Ada sebagian orang yang enggan puasa karena belum mandi junub ketika masuk 
subuh, lebih parah lagi ada yang tidak shalat subuh karena melanjutkan tidur hingga 
pagi hari. Padahal semua tindakan ini adalah dosa sangat besar. Sementara, belum 
mandi ketika masuk waktu subuh bukan alasan yang membolehkan seseorang 
meninggalkan puasa, sebagaimana yang tercantum pada QS. Al-baqarah : 184 
                                              
2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h.28. 
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 َِ ِٝزَّىا َٚيَع َٗ  ۚ َشَُخأ  ً اََّٝأ ِْ ٍِ   جَّذِعَف  َشفَع ٰٚ َيَع ْٗ َأ ا  ضِٝش ٍَ  ٌْ ُنْْ ٍِ  َُ اَم ِْ ََ َف ۚ  خاَدُٗذْع ٍَ  ا  ٍ اََّٝأ  ۖ  ِ ِٞنْغ ٍِ  ًُ اََعط  حَِْٝذف َُُّٔ٘قُِٞطٝ
 ُْْم ُْ ِإ ۖ ٌْ ُنَى  شْٞ َخ ا٘ ٍُ ُ٘صَذ ُْ َأ َٗ  ۚ َُٔى  شْٞ َخ َ٘ َُٖف ا  شْٞ َخ َع َّ٘ َطَذ ِْ ََ َفَُُ٘ َيْعَذ ٌْ ُر  
Artinya : (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. 
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa 
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik 
baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
  Ayat diatas menerangkan hanya orang yang sakit dan dalam perjalanan yang 
boleh tidak berpuasa, serta didalam hukum islam orang yang sudah lemah ataupun 
tua, wanita hamil, wanita yang menyusui,serta wanita yang haidh dan nifas. Jumhur 
ulama berpendapat bahwa puasa tidak disyaratkan suci dari hadas besar (junub) 
berdasarkan hadis dari Aisyah dan Ummu Salamah (dua orang istri Nabi Saw, 
keduanya mengatakan : 
 ٜثْىا ٜجٗص حَيع ًا ٗ حَّئ اع ِعﷺ  الله ه٘عس ُام : ارىاق اَّٖاﷺ ٍ اثْج خثصٝ ً لارداشٞغ عاَج ِ
 (.ً٘صا ذغفٝ َ ساْٖى ات ًلاردَا ُا ٚيع عاَجَا اَٖى حجذىا ٍِٗ , ً٘صٝ ٌث ُاضٍس ٜف) ٌىِهْس ًُ هاَوَر  
Artinya : Dari Aisyah dan Ummu Salamah dua orang istri nabi Muhammad Saw 
keduanya mengatakan “Rasulullah Saw. Pernah berhadas besar (junub) pada waktu 
subuh di bulan Ramadhan karena malamnya bersetubuh, bukan karena mimpi, lalu 
beliau berpuasa (tanpa mandi sebelum fajar).”4 
 
 Dari hadis diatas para jumhur ulama berpendapat bahwa puasa tidak di isyaratkan 
suci dari hadas besar. Serta pendapat Imam Syafi‟i mengenai junub di bulan ramdhan 
saat masuk waktu fajar : 
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Abul Husain Muslim bin Al-hajjaj Al-Naisaburi, Shohih Muslim, (Beirut : Dar 




 ,ٔيٕأ باصأ ٍِ لىزمٗ ,ضقٝ ٌىٗ وغرغا ُاضٍس ٚف ٌيردا ٍِ : ٜعف اَّىا ه اق ,مستغَ ىنو زجفنا عهط ىث
 ىتا ىث مستغا.ٍٔ٘ص  
Imam syafi‟i berkata : barang siapa keluar air mani karena mimpi di bulan 
Ramadhan, maka hendaklah ia mandi dan ia tidak wajib meng-qadha puasanya. 
Demikian orang yang berjima‟ dengan istrinya kemudian masuk waktu fajar terbit 




  Sementara kenyataan yang ada di masyarakat masih ada yang tidak mengetahui 
bahwa dalam melaksanakan ibadah puasa tidak harus suci dari hadas besar (junub) 
sehingga masyarakat mewajibkan untuk mandi junub terlebih dahulu sebelum 
berpuasa maupun menghidangkan makanan sahur, sebagaimana yang terjadi di 
Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli. Masyarakat muslim disana hampir 
seluruhnya tidak mengetahui bahwa tidak ada perintah untuk suci dari hadas besar 
(junub) dalam melakukan ibadah puasa. 
  Berdasarkan pengamatan penulis terhadap ketidak tahuan masyarakat muslim 
Kelurahan Mabar Hilir Kec. Medan Deli, masyarakat disana lebih cenderung 
memilih untuk mandi wajib terlebih dahulu sebelum melaksanakan sahur sebelum 
berpuasa dan menganggapnya tidak sah jika berpuasa dalam keadaan berhadas besar 
(junub), padahal banyak dari masyarakat disana mengikuti pengajian-pengajian rutin 
seperti wirid dan memanggil ustadz maupun mendengar penceramah-penceremah 
dalam pengajian. 
Menurut pendapat warga, 
                                              





“jika mereka sedang berhadas besar (junub) ketika malam harinya pada saat ingin 
melakukan makan sahur haruslah mandi wajib terlebih dahulu, karena sedang 
berhadas besar. Jika ingin menyediakan makan sahur paling tidak harus berwudhu 
terlebih dahulu”.6 
“kalau lagi berhadas besar  harus mandi wajib dahulu karena tubuh sedang kotor, 
tidak boleh langsung berpuasa “7 
  Masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli sebenarnya banyak 
yang tidak mengetahui mengenai pelaksanaan ibadah puasa, yang mana diperboleh 
dalam berpuasa dan yang mana tidak diperbolehkan dalam melaksanakan ibadah 
puasa baik pemahaman secara umum dalam agama islam maupun pemahaman secara 
khusus nya dalam menjalankan ibadah puasa yang saat ini sedang dijalankan.
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   Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas penelitian tentang 
pandangan Masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli terhadap suci 
dari hadas dalam melaksanakan ibadah puasa sangat menarik dilakukan. 
A. Rumusan Masalah 
   Setelah mengungkapkan latar belakang, maka penulis ingin menggambarkan 
rumusan masalah. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pandangan Imam Syafii bagi orang yang junub(berhadas 
besar), kemudian melakukan puasa dengan tidak mandi janabah saat terbit 
fajar? 
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Ida, Warga Kelurahan Mabar Hilir, Wawancara Pribadi, Kelurahan Mabar Hilir, 2 Juni 
2017. 
7
Ani, Warga Kelurahan Mabar Hilir, Wawancara Pribadi, Kelurahan Mabar Hilir, 2 Juni 
2017 
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2. Bagaimana pemahaman masyarakat muslim di Kelurahan Mabar Hilir 
Kecamatan Medan Deli mengenai  junub  (berhadas besar) saat 
melaksanakan puasa? 
3. Bagaimana pelaksanaan puasa saat junub  (berhadas besar) pada 
masyarakat muslim diKelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli 
ditinjau menurut Imam Syafii? 
 
B. Tujuan penelitian 
   Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hadas besar dalam berpuasa menurut Islam 
2. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat muslim di Kelurahan Mabar 
Hilir Kecamatan Medan Deli mengenai berhadas besar (junub) saat ingin 
melaksanakan puasa 
3. Untuk mengetahui pelaksanaan puasa saat berhadas besar (junub) pada 
masyarakat muslim diKelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan 
DeliImam Syafii ? 
C. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis tulisan ini bertujuan untuk memperkaya pemikiran tentang 
khazanah keilmuan khususnya tentang pelaksanaan puasa. 
2. Kepada msyarakat, penelitian ini berguna agar masyarakat Kelurahan 
Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli dapat mempraktekan atau 




3. Kepada tokoh ulama, para ustadz, diharapkan untuk lebih 
mensosialisasikan pemahaman puasa saat junub ini kepada masyarakat, 
sehingga tidak akan terjadi keliruan dan pemahaman masyarakat dalam 
menjalankan puasa. 
D. Kerangka Teoritis 
   Melakukan jima‟ pada malam hari dibulan puasa diperbolehkan dalam 
syari‟at islam dari awal berbuka puasa hingga batas imsya‟. Jika melakukan 
hubungan jima‟ hingga lewat batas imsya‟, maka dikenakan kafarat. Bagi seseorang 
yang ingin puasa menurut imam syafi‟i diperbolehkan berpuasa meskipun tidak 
mandi junub (berhadas besar). 
   Pendapat diatas dikatakan pada hadis nabi yang diriwayatkatkan oleh Aisyah 
RA dan  Ummu, keduanya menyatakan : 
 ٜثْىا ٜجٗص حَيع ًا ٗ حَّئ اع ِعﷺ  الله ه٘عس ُام : ارىاق اَّٖاﷺ  ً لارداشٞغ عاَج ٍِ اثْج خثصٝ
 (.ً٘صا ذغفٝ َ ساْٖى ات ًلاردَا ُا ٚيع عاَجَا اَٖى حجذىا ٍِٗ , ً٘صٝ ٌث ُاضٍس ٜف ِهْس ًُ هاَوَر) ٌى  
Artinya : Dari Aisyah dan Ummu Salamah dua orang istri nabi Muhammad Saw 
keduanya mengatakan “Rasulullah Saw. Pernah berhadas besar (junub) pada waktu 
subuh di bulan Ramadhan karena malamnya bersetubuh, bukan karena mimpi, lalu 
beliau berpuasa (tanpa mandi sebelum fajar)”.9 
   Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa melakukan jima‟ pada 
malam hari dan belum mandi wajib ketika masuk waktu subuh tidaklah menjadikan 
puasa itu tidak sah dan tidak perlu melakukan wudhu ataupun mandi wajib terlebih 
dahulu saat bersahur seperti yang dilakukan kebanyakan masyarakat di Kelurahan 






Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli. Menurut pengamatan penulis sebhagian 
masyarakat disana tidak mengetahui syari‟at islam dalam melaksanakan ibadah 
puasa. Mereka melakukan ibadah tanpa mengetahui dalil fiqih dan menganggap apa 
yang mereka perbuat itulah yang benar menurut islam, bahkan adapula penulis 
sampaikan kepada masyarakat mengenai tidak mengharuskan berwudhu‟ ataupun 
mandi wajib pada saat sahur namun mereka masih merasa belum mengerti dengan 
kebeneran dari hadis. Ini lah kesalah pahaman dari masyarakat di Kelurahan Mabar 
Hilir Kecamatan Medan Deli mengenai pemahaman saat melakukan ibadah puasa 
ramadhan dalam keadaan junub. 
E. Metode Penelitian 
   Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sementara 
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan analisis data 
dilakukan secara induktik-kualitatif. 
 
 Adapun langkah-langkah yang akan di lakukan adalah : 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli. 
2. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah masyarakat  Kelurahan 





3. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penmelitian ini diperoleh melalui  
dua sumber, yaitu : 
a. Data primer diambil dari kitab-kitab fiqh dan Hadis. Kitab fiqh seperti 
kitab Al-Umm karya Imam Syafi‟i, Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd, 
Fathul Mu‟indan dari kitab hadis Muktashar Shahih Muslim, danAl-Lu‟lu‟ 
wal Marjan. 
b. Data sekunder diambil dari kitab-kitab yang berkaitan dengan 
pembahasan ini serta data dari pemerintah dan pendapat masyarakat  
Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli. 
4. Adapun dalam mencari keakuratan data maka peneliti menggunakan 
pengumpulan data, seperti : 
a. Angket 
Angket digunakan untuk memperoleh data atau informasi pelaksanaan 
masyarakat muslimi Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli 
tentang pelaksanaan puasa ramadhan saat junub di malam hari. 
Angket ini dibuat dengan pilihan jawaban secara tertutup. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi pendukung 
tentang pelaksanaan puasa ramadhan saat junub dimalam hari di 
Masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli. 
Wawancara dilaksanakan kepada 10 orang responden yaitu : 3 dari 
Tokoh masyarakat, 2 Tokoh pemuka agama, 2 orang Pemerintah 




F. Sistematika Pembahasan 
   Secara umum rangkaian penelitian ini tersusun atas beberapa bab, yang 
terbagi kedalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Kemudian penelitian 
menyusun menjadi beberapa bab yang masing-masing memuat sub-sub bab : 
  Bab I menjelaskan signifikasi penelitian dalam uraian latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis, dan metode 
penelitian (lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber data dan instrumen 
pengumpulan data) dan sisitematika pembahasan. 
Bab II Lokasi penelitian, diuraikan di dalam bab II, yang terdiri dari keadaan 
goegrafis, demografis, tingkat pendidikan, pekerjaan penduduk dan sarana 
peribadatan di daerah Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli 
  Bab III Teori tentang junub saat puasa ramadhan diuraikan di dalam bab II, 
yang terdiri dari pengertian puasa dan dasar hukum pelaksanaan puasa, hukum 
pelaksanaan puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, pelaksanaan puasa bagi orang 
junub dimalam bulan ramadhan, tujuan dan hikmah pelaksanaan puasa ramadhan. 
  Bab IV Tentang analisa hasil penelitian yang membahas tentang junub saat 
puasa ramadhan dalam pandangan masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan 
Medan Deli, yang diuraikan dibab IV, yang terdiri dari pemahaman masyarakat 
tentang pelaksanaan puasa ramdhan bagi orang yang selesai melakukan  junub saat 
puasa ramadhan, alasan masyararakat enggan mrlakukan puasa saat kesiangan 
dengan keadaan junnub, dan analisa penulis. 







GAMBARAN UMUM KELURAHAN MABAR HILIR 
KECAMATAN MEDAN DELI 
 
A. Letak Geografis 
  Geografi adalah paut dengan geografis, sedangkan geografi adalah ilmu 
tentang permukaan bumi, iklim penduduk, flora dan fauna serta hasil yang diperoleh 
dari bumi
10
. Untuk menggambarkan lokasi penilitian, maka di dalam skripsi ini 
penulis menguraikan sedikit tentang hal-hal di atas berkenaan dengan daerah 
Kelurahan Mabar Hilir. 
  Kelurahan Mabar Hilir merupakan salah satu dari 4 kelurahan yang termasuk 
dalam wilayah Kecamatan Medan Deli. Empat kelurahan yang tersebut, yaitu 
Kelurahan Mabar Hilir, Kelurahan Mabar Hulu, Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, dan 
Kelurahan Tanjung Mulia Hulu. Secara goegrafis Kelurahan Mabar Hilir memiliki 
areal tanah sekitar 315,9 Ha. Pemanfaatan areal tanah ini diperuntukkan hanya untuk 
pemukiman masyarakat kelurahan Mabar Hilir saja 
 Berdasarkan data yang di peroleh dari kantor kelurahan Mabar Hilir, maka 
wilayah kelurahan Mabar Hilir dengan dua kelurahan dan dua perindustrian, yaitu : 
- Sebelah utara berbatasan dengan KIM dan PTPN II 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 
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- Sebelah timur berbatasan dengan PTPN IX 
- Sebelah Barat berbatasan degan Kelurahan Mabar11 
B. Keadaan Demografis 
  Demografis (demograpie, demos artinya rakyat, grafie artinya tulisan). Jadi 
demografis adalah hal ihwal mengenai rakyat, penduduk dan warga kenegaraan.
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  Menurut data statistik yang ada di Kelurahan Mabar Hilir, penduduk di 
Kelurahan Mabar Hilir berjumlah 27.014 jiwa. Penduduk tersebut mendiami 12 
lingkungan. 
  Penduduk yang jumlahnya 27.014 jiwa itu, pada umunnya bersuku jawa dan 
sebagian kecil suku-suku lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1: 
Tabel 1 
Penduduk Berdasarkan Suku 
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Sumber : Dokumen Kelurahan Mabar Hilir, Profil Kelurahan Mabar Hilir Tahun 2017 
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  Dari tabel dia atas  jelaslah bahwa mayoritas penduduk Kelurahan Mabar 
Hilir adalah suku jawa, kemudian untuk diurutan ke dua melayu dan sebagian kecil 
suku-suku lain. Karena penduduk asli kelurahan Mabar Hilir adalah suku Jawa, 
sedangkan suku yang lain nya adalah suku pendatang. walaupun demikian mereka 
hidup berdampingan tanpa adarasa saling curiga dan mereka saling toleransi. 
  Apabila di tinjau dari segi penduduk  kelurahan Mabar Hilir dari usia 
penduduknya, maka dapat dikelompokan sebagaimana terlihat dalam tabel  2: 
Tabel 2 
PendudukBerdasarkanUsia 
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 Jumlah 27.014 
     Sumber data : Kantor Kelurahan Mabar Hilir 
  Berdasarkan tabel diatas, penduduk kelurahan Mabar Hilir lebih dari setengah 
adalah penduduk yang telah memasuki usia dewasa dan sudah memasuki jenjang 






C. Tingkat Pendidikan 
  Untuk melihat kemajuan suatu daerah, maka unsur pertama yang dapat dilihat 
adalah segi pendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu yang utama dalam 
pembangunan. Keadaan masyarakat kelurahan Mabar Hilir tergolong cukup baik, hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk bersekolah. Masyarakat kelurahan Mabar 
Hilir kalau dilihat dari segi pendidikan dapat diketahui sebagaimana dalam tabel 3: 
Tabel 3 
PendudukanBerdasarkanPendidikan 




























Jumlah 5.244  Orang 
Sumber data : kantor Kelurahan Mabar Hilir,Tahun 2006 
  Tabel diatas menunjukan bahwa penduduk kelurahan Mabar Hilir orang 
telah menduduki bangku sekolah, mulai dari SD dan sudah sampai ke perguruan 




  Untuk memperoleh kelancaran dalam proses belajar mengajar, harus 
didukung berbagai faktor diantaranya lembaga, pendidikan formal maupun non 
formal baik di bidang agama maupun umum. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam tabel 4 : 
Tabel 4 
Lembaga Pendidikan 

















   Sumber data : Kantor Kelurahan Mzabar Hilir,Tahun 2017 
  Tabel di atas menunjukan bahwa di lingkungan masyarakat di Kelurahan 
Mabar Hilir, memiliki sarana TK, SD, SLTP, SLTA saja, sementara lembaga 
pendidikan PT tidak ada, sehingga Masyarakat Kelurahn Mabar Hilir bersekolah di 
kelurahan lain, sedangkan sarana pendidian non formal ada terdiri atas kursus salon 








D. Pekerjaan Penduduk Keluarahan Mabar Hillir   











Sumber data : Kantor Kelurahan Mabar Hilir,Tahun 2017 
  Keadaan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Mabar Hilir beraneka ragam, 
sehingga dalam status sosial pun berbeda pula, hal itu erat sekali hubungannya 
dengan mata pencaharian masyarakatsebagaimana yang telah nampak dalam tabel 5. 
Berdasarkan tabel yang ada maka penulis mengklarifikasikan keadaan perekonomian 
masyarakat kepada tiga golongan yaitu golongan cukup, sedang dan kurang. 












































  Dari tabel di atas dapatlah diketahui bahwa sebagian besar masyarakat 
Kelurahan Mabar Hilir bekerja sebagai buruh swasta yaitu 1.278 orang atau sekitar 
8% dari jumlah penduduk yang bekerja 
E. Sarana Peribadatan 
  Masyarakat Kelurahan Mabar Hilir yang majemuk yakni terdiri dari pemeluk 
agama yang dibenarkan di indonesia seperti agama : Islam, Katolik, 
Kristen,Protestan, Budha, Hindu. Meskipun masyarakat Kelurahan Mabar Hilir 
terdiri dari agama yang berlainan, namun mereka tetap hidup rukun dan damai 
karenamasyarakat tersebut saling hormat menghormati dan toleransi antar umat 
agama yang berlainan. 
  Untuk menghayati dan mengamalkan ajaran agama, tentunya harus didukung 
























data : Kantor Kelurahan Mabar Hilir,Tahun 2017 
  Tabel diatas menunjukkan bahwa tempat peribatan ada 19 buah. dari jumlah 
rumah ibadah di atas dapat difahami bahwa penduduk Kelurahan Mabar Hilir 
mayoritas beragama Islam. 
   Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah merupakan negara yang dikenal 
sebagai bangsa yang religius yaitu negara yang bangsanya tidak membenarkan tanpa 
menganut agama atau kepercayaan. Hal itu tercantum dalam Undang-Undang 1945 
pasal 29, yaitu; 
a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 
b. Negara menjamin kebebasan penduduk untuk memeluk agama dan beribadat 
menurut agama dan kepercayaannya.
13
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Departemen Agama R.I., Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama (Jakarta: Antara, 
1983), h. 47. 




















  Beragama merupakan suatu kecenderungan bagi manusia yang didorong oleh 
sifatnya untuk mempercayai dan meyakini akan adanya suatu kekuatan yang 
menguasai dalam melebihi kekuatan manusia. Agama pada prinsipnya merupakan 
kebutuhan manusia sebab manusia diciptakan Tuhan memiliki akal pikiran yang 
dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, untuk itu seyogyanya agama 
dijadikan manusia sebagai pedoman dalam hidup dan kehidupan.Agama merupakan 
penghubung manusia dengan Tuhannya dan hubungannya dengan sosial 
kemasyarakatan di antara manusia karena agama membekali perintah dan larangan 
dalam menempuh jalan kehidupan yang terbaik. Agama sangat penting dalam 
kehidupan manusia, begitu juga yang dirasakan masyarakat di Kelurahan Mabar 
Hilir, di Kelurahan Mabar Hilir tidak hanya menganut agama Islam saja, akan tetapi 
mereka juga menganut agama Budha, Hindu, Kristen Katolik, Kristen Protestan, dan 
aliran kepercayaan. Maka untuk lebih jelasnya tentang agama yang dianut oleh 
masyarakat Keluran Mabar Hilir penulis menyusun dalam 1 (satu) tabel berikut ini: 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel 7: 
Tabel 7 
Penduduk Berdasarkan Agama 
                                                                                                                                  
 






















Sumber data : Kantor Kelurahan Mabar Hilir,Tahun 2017 
  Dari tabel diatas jelaslah bahwa penduduk kelurahan Mabar Hilir mayoritas 
beragama Islam, yaitu 25.782 orang atau sektiar 95,52% dari jumlah penduduknya 
dan sebahagian besar merupakan penduduk asli daerah itu,sedangkan lainnya adalah 
masyarakat pendatang. 
  Khusus bagi yang menganut agama Islam sebagai kegiatan yang bersifat 
keagamaan selalu dilaksanakan.seperti memperingati hari besar Isalam yaitu 
Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, Isr‟a Mi‟raj, Punggahan menjelang 
Ramadhan, qurban pada hari raya „idul adha. Pengajian-pengajian rutin dilaksanakan 
kaum Bapak dan Ibu serta remaja putra-putri. Pengajian tersebut biasanya dilakukan 
setelah selesai melaksanakan wirid yasin dengan menghadirkan ustadz dan 
ustadzahuntuk memberikan ceramah kepada kaum bapak dan ibu. Dan khusus 




  Sementara untuk anak-anak muslim, dirumah pak Tono mereka belajar 
mengaji pada ba‟da maghrib dan tidak sedikit nak-anak dan remaja belajar membaca 
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Al-Qur‟andirumah-rumah guru ustadz yang dianggap mampu mengajari membaca 
Al-Qur‟an bagi anak-anak di Kelurahan Mabar Hilir.15 
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PELAKSANAAN PUASA RAMADHAN BAGI ORANG 
YANG JUNUB DALAM PANDANGAN IMAM SYAFI’I 
 
A. Pengertian Puasa Ramadhan Dan Dasar Hukumnya 
  Puasa bulan ramadhan memiliki bebarapa pengertian antara lain; 
 حٞذَا ٔطٗشَّت شطفٍ ِع كاغٍَا : حغى ٕ٘ٗ 
Artinya : menurut bahasa  puasa berarti menahan, dan secara syara‟‟ adalah menahan 
diri dari berbuka.
16
 Menahan disini termasuk ibadah karena harus menahan diri dari 
makanan, minuman dan berhubungan badan serta seluruh macam syahwat dari sejak 
terbit fajar sampai terbenamnnya matahari.
17
Firman allah SWT dalam surat Al-
Baqarah : 187 
 
ت ُْىتُْ ُك ْىُكهََأ ُ هاللَّ َىِهَع  ٍه َُهن ٌسَاِثن ُْىتَْ َأَو ْىُكَن ٌسَاِثن ٍه ُه ْىُكِئاَسَِ ًَِنإ ُثَف هزنا ِوَاُ ِّصنا َةَهُْ َن ْىُكَن همِح ُ أ  ْىُكَُسفَْ َأ ٌَ ُىََاتْخ َ
 َ  ًهتَح اُىتَزْشاَو اُىهُكَو ْىُكَن ُ هاللَّ َةَتَك اَي اُىغَتْتاَو ٍه ُهوُزِشَات ٌَ َِاف ْىُكُْ َع َافَعَو ْىُكُْ َهَع َبَاَتف ُُ َُ ْتأبا ُظُْ َ ْنا ُىُكَن ٍَ هََُثت
 ٍَ ِي ِدَىْسأبا ِظُْ َ ْنا ٍَ ِيوُدُح َكِْهت ِدِجاَس ًَ ْنا ٍِف ٌَ ُىفِكاَع ُْىتَْ َأَو ٍه ُهوُزِشَاُثت لاَو ِمُْ ههنا ًَِنإ َوَاُ ِّصنا اى ًُّ َِتأ هُىث ِزَْجفْنا ِ هاللَّ ُد
 ٌَ ُىقهتَ  ْىُهههَعَن ِساهُِهن ِهِتَا آ ُ هاللَّ ٍُ َُُِّثَ َِكنَذَك اَهُىتَزَْقت َلاف 
Artinya : Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 
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campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
18
 
  Kemudian sabda Rasulullah SAW, 
الله ٜضس ٚفٗأ ٜتأ ِت اللهذثع ِع ُاضٍس شٖش ٜف شفع ٜف ٌيع ٗ ٔٞيع الله ٚيص الله ه٘عس سٍ اْم هاق ْٔع 
 هضْف هاق اْى حذجاف هضّا هاق اساّٖ لٞيع ُإ الله ه٘عس اٝ هاق اْى حذجاف هضّا ُلاف اٝ : هاق ظََّىا دتاغ اَيف
اجٗ اْٖٕ ٍِ ظََّىا دتاغ ارإ ٓذٞت هاق ٌث ٌيع ٗ ٔٞيع الله ٚيص ٜثْىا بشَّف ٔت ٓاذأف حذجف ذقف اْٖٕ ٍِ وٞيىا ء
ٌئاصىا شطفأ 
Dari Abdullah bin Abi Aufa ra, berkata: “Kami bersama Rasulullah saw dalam 
suatu perjalanan di bulan Ramadhan. Ketika tenggelam matahari, (Rasulullah) 
bersabda: „ Ya, turun dan siapkan makanan buat kami.‟ Ia kemudian berkata: “YA 
Rasulullah, Fulan hari masih siang.” (Rasulullah) berkata lagi: „Turun dan siapkan 
bagi kami makanan.‟ Maka ia turun dan menyiapkan makanan dan 
menghidangkannya. Nabi saw minum darinya kemudian beliau bersabda: „ Jika 
telah hilang matahari dari arah sini (barat), dan datang malam dari arah sini 
(timur), maka telah berbuka orang yang berpuasa.‟” (Mutafaq Alaih) 
 
  Ramadhan berasal dari kata Ar-Ramadh yaitu batu yang panas karena 
teriknya panas matahari. Yang telah dikenal oleh Ibnu Manzhur mengatakan 
Ramadhan adalah salah satu  bulan yang telah dikenal. Ibnu Duraid menambahkan, 
ketika orang-orang mengadopsi nama-nama bulan dari bahasa yunani kuno secara 
sima‟i dengan zaman (masa) yang ada dalam bulan itu, maka bulan Ramadhan 
bertepatan dengan masa panas terik, lalu dinamakanlah dengan nama Ramadhan. 
Serta diadopsi dari kata ٌئاصىا ضٍس yaitu panasnya orang berpuasa. ketika 
tenggoroknnya panas karena sangat haus. Al Fairuz Abadi menambahkan bulan 
Ramadhan dinamakan demikian karena ia membakar dosa-dosa.
19
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  Dari defininsi diatas dapat dilihat, bahwa puasa pada bulan Ramadhan itu 
dibagi dari dua kata yaitu “Shaum” dan “Ramadhan” yang mana puasa yang 
dimaksud ini adalah puasa yang ditujukan pada bulan Ramadhan, dan banyak 
pendapat mengenai asal penyebutan Ramadhan, serta puasa itu yang menahan segala 
sesuatu kenikmatan syahwat serta perbuatan tercela selama satu harian hingga 
tenggelamnya matahari. 
  Sedangkan pengertian puasa menurut istilah ulama fiqh adalah menahan diri 
dari segala yang membatalkan puasa mulai dari terbit fajar shadiq hingga terbenam 
matahari dengan syarat-syarat terntentu. Pengertian ini disepakati oleh kalangan 
mazhab Hanafi dan Hanbali. Namun, kalangan mazhab maliki dan syafi‟i 
menambahkan kata “niat” pada akhir kata rumusan pengertian di atas . Menurut 
kalangan mazhab Hanafi dan Hanbali niat tidak termasuk rukun puasa, melainkan 
syarat sah puasa sehingga ia tidak menjadi bagian dari pengertian puasa. Meski 




  Dasar hukum melaksanakan puasa Ramadhan yang telah  Allah SWT  
firmankan di dalam surah Al-Baqarah: 183 
ُ٘قَّرَذ ٌْ ُنَّيَعَى ٌْ ُنِيَْثق ِ ٍِ  َِ ِٝزَّىا َٚيَع َِةرُم ا ََ َم ًُ اَٞ ِّصىا ٌُ ُنْٞ َيَع َِةرُم ْاُْ٘ ٍَ آ َِ ِٝزَّىا اََُّٖٝأ اَٝ َُ  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa. 
  Pada ayat lain Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah: 185 






 ٍْ ًَ َف ۚ  ٌِ ا َ ق ْز ُ ف ْن ا َو ٰي َد ُه ْن ا ٍَ ِي  ٍتا َ ُ ِّ ُ َ ت َو ِساه ُه ِ ن ي ًد ُه ٌُ آ ْز ُ ق ْن ا ِهُ ِ ف َل ِز َُْ أ  ٌ ِذه نا ٌَ ا َض َي َر ُز ْه َش
 ۖ  ُه ًْ ُص َ ُ ْه َ ف َز ْه هشنا ُى ُك ُْ ِي  َد ِه َش  
Artinya: pada bulan Ramadhan ketika diturunkan Al-Qur‟an yang menjadi petunjuk 
dan penjelas bagi manusia, serta pemisah antara yang hak dan yang bathil. Lalu, 
barang siapa yang berada pada tempat pada bulan ini hendaklah ia berpuasa. 
  Tentang pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan ini, terdapat juga anjuran 
pelaksanaanya dalam hadis Rasulullah Saw : 
  Hadits Keempat 
 ِالله َه ْ٘ ُعَس ُدْع َِ َع : َهاَق ا ََ ُْْٖ َع ُالله َٜ ِضَس ِباَّطَخْىا ِِ ْت َش ََ ُع ِِ ْت ِالله ِذْثَع ِِ ََ ْد َّشىا ِذْثَع َِٜتأ ِْ َع ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َّٚيَص 
 ُه ْ٘ ُقَٝ  :ا ًِ اَِقإ َٗ  ُُٔىُ٘عَس َٗ  ُُٓذْثَع ا  ذ ََّ َذ ٍُ  َُّ َأ َٗ  ُ َّالله ََّ ِإ ََِٔىإ ََ  ُْ َأ ِجَداََٖش  ظ َْ َخ َٚيَع ًُ َلاْع ِْلإا َٜ ُِْت ِّجَد َٗ  ِجاَم َّضىا ِءاَرِٝإ َٗ  ِجَلا َّصى
( َُ اَض ٍَ َس ًِ ْ٘ َص َٗ  ِدْٞ َثْىااَُخثىا ُٓا َٗ َس)  ٌ ِيْغ ٍُ َٗ  ُّٛ ِس  
Artinya : Dari Abu  Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Al Khattab radhiyallahu 
anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, Islam itu ditegakkan atas lima dasar, yaitu bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah, mengerjakan sholat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji, 
berpuasa pada bulan Ramadhan.
21
 
   Puasa itu ada dua macam,
22
 Yaitu puasa wajib dan sunah, puasa wajib seperti 
puasa Ramadhan, puasa Nazar dan puasa Kafarat, Puasa Ramadhan diwajibkan atas 
tiap-tiap mukallaf dengan salah satu dari ketentuan melihat bulan bagi yang 
melihatnya sendiri. 
Sabda rasulullah SAW : 








 اصف ,ٔرٝأ س ّٜأ ٌيعٗ ٔٞيع الله ٚيص لله ه٘عس  خشثخأف ,هلاٖىا طاْىا ٙءاشذ( : هاق ْٔع الله ٜضس شَع ِعٗ
 ,ُاثد ِتا ٔذذصٗ ,دٗاد٘تأ ٓاٗس )ٍٔ اٞصت طاْىا شٍأ ٗ ,ً)ٌيغٍ ٗ ٛساخثىا ٓاس( اَمادٗ  
Artinya : Umar  Radliiyallaahu „anhu berkta: orang-orang melihat bulan sabit, lalu 
aku beritahukan kepada Nabi shallallaahu „alaihi wa Sallam bahwa aku benar-
benar telah melihatnya. Riwayat Abu Dawud. Hadis shahih menurut Hakim dan Ibnu 




  Umat Islam telah sepakat atas wajibnya puasa Ramadhan dan bahwasannya ia 
termasuk rukun Islam yang diketahui melalui Al-Qur‟an dan As-sunah. Siapa saja 
yang mengingkari status wajibnya maka ia kafir dan keluar dari Islam. Puasa 
Ramadhan diwajibkan pada hari senin tanggal 1 Sya‟ban tahun 2 Hijriyah24 
  Apabila tidak berpuasa di bulan Ramadhan tanpa udzur atau sakit maka 
mendapat ancaman, seperti di dalam hadis Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa 
nabi Muhammad SAW bersabda : 
اَق َهاَق َجَشْٝ َُشٕ َِٜتأ ِْ َع ِْ ٍِ  ا  ٍ ْ٘ َٝ ََشطَْفأ ِْ ٍَ  ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َّٚيَص ِ َّالله ُهُ٘عَس َه  
ٍٔ اص ُاٗ شٕ ذىا ً اٞص َُٔى ُ َّالله اََٖص َّخَس  حَصْخُس ِشْٞ َغ ِٜف َُ اَض ٍَ َس 
Artinya : Dari Abu Hurairah berkata, berkata rasulullah salallahu „alaihi wa sallam 
Barang siapa yang berbuka pada suatu hari di bulan Ramadhan tanpa keringan 
yang diberikan Allah kepadanya, maka puasanya tidak akan dapat dibayar 
walaupun ia berpuasa sepanjang masa.
25
 
  Dari penjelasan para mujtahid dia atas, dinyatakan secara jelas bahwa 
mengerjakan puasa di bulan Ramadhan adalah wajib hukumnya, dan sangat dilarang 
meninggalkan atau tidak berpuasa tanpa ada udzur ataupun sakit bagi para mukallaf. 
Dan oleh karena itu maka bagi umat muslim yang sudah baligh haruslah berpuasa di 
bulan Ramadhan. 
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B. Hal-hal Yang Membatalkan Puasa 
1. Membatalkan niat untuk berpuasa 
 Apabila seseorang membatalkan niatnya untuk berpuasa, maka 
puasanya menjadi batal kendati ia tidak makan, minum, karena niat 
merupakan salah satu rukun puasa. 
 
2. Makan dan minum dengan sengaja 
 Dalil yang membatalkan puasa dengan makan dan minum ialah 
firman Allah SWT QS. Al-Baqarah : 187 
 ِشْجَفْىا َِ ٍِ  ِد َ٘ ْعَْلْا ِظْٞ َخْىا َِ ٍِ  ُضَْٞتَْلْا ُظْٞ َخْىا ٌُ ُنَى َِ ََّٞثَرَٝ ٰٚ َّرَد اُ٘تَشْشا َٗ  اُ٘يُم َٗ  




Kemudian imam syafi‟imengakan : 
 ومأ ُِاف : ٚعفاَّىا ه اق ٔٞيعف ً٘صيىأشمار بشَّىاٗ وملأى اذٍاع بششٗأ ِٞرق٘ىا ِٝزٕ ِٞت اَٞف
.ءاضقىا 
Telah berkata imam Syafi‟i ;maka jika telah makan seseorang diantara dua 
waktu (waktu fajar hingga tenggelamnya fajar) atau minum dengan sengaja 





3. Muntah dengan sengaja 
 Melakukan muntah dengan sengaja dapat membatalkan puasa 
sebagaimana yang di katakana imam syafi‟i : 
ءاضقىا ٔٞيع ةجٗ ٌئ اصٕ٘ٗ أٞقذ ٍِ : ٚعفاَّىا ه اق 
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Telah berkata imam Syafi‟i : barangsiapa yang muntah dengan sengaja dan 





 Melakukan hubugan sexsual pada siang hari dapat membatalkan 
puasa, sebagaimana yang dikatakan imam syafi‟i : 
ىزمٗشفنف اٍ٘ٝ سٍاج ٌث ,شفنف اٍ٘ٝ سٍاج ُاٗ : ٚعفاَّىا ه اقجسافم ً٘ٝ ونيفشفنٝ ٌى ُا ل  
Berkata imam syafi‟i : dan jika berkumpul (jima‟) pada siang hari maka 
ganti (puasanya diganti) kemudian berjima‟ lagi pada siang hari (lain hari) 






 Wanita tidak boleh berpuasa dalam keadaan haid dan nifas, bahkan 
haramdan hendaklah mengqadhanya.  
6. Mengeluarkan mani dengan tangan (onani) 
 Mengeluarkan mani dengan tangan (onani) membatalkan puasa.
30
 
C. Pelaksanaan Puasa Bagi Orang Junub Dimalam Bulan Ramadhan Menurut 
Imam Syafi’i  
  Jumhur ulama telah berpendapat bahwa pada saat ingin melakukan puasa 
ramadhan boleh berhadas besar ketika masuk waktu fajar sebagaimana di jelaskan 
berdasarkan hadis dari Aisyah dan Ummu Salamah (dua orang istri nabi Muhammad 
SAW.), keduanya menyatakan : 
 ٜثْىا ٜجٗص حَيع ًا ٗ حَّئ اع ِعﷺ  الله ه٘عس ُام : ارىاق اَّٖاﷺ  ً لارداشٞغ عاَج ٍِ اثْج خثصٝ
.ً٘صا ذغفٝ َ ساْٖى ات ًلاردَا ُا ٚيع عاَجَا اَٖى حجذىا ٍِٗ , ً٘صٝ ٌث ُاضٍس ٜف 
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Artinya : Dari Aisyah dan Ummu Salamah dua orang istri nabi Muhammad Saw 
keduanya mengatakan “Rasulullah Saw. Pernah berhadas besar (junub) pada waktu 
subuh di bulan Ramadhan karena malamnya bersetubuh, bukan karena mimpi, lalu 
beliau berpuasa (tanpa mandi sebelum fajar).”31 
Imam syafi‟i menyatakan. 
 ٚى ٍ٘ ظّ٘ٝ ٚتأ ِع ,شَعٍ ِت َِدشىا ذثع ِت الله ذثع ِع ,لى اٍاّ شثخأ: ٚعفاَّىا ًاٍلإ ا ه اق,حَّئ اع  ِع
 لاجس ُأ : حَّئ اع الله ه٘عشى  ه اقﷺ  الله ه٘عس هاقف ,ًاٞصىا ذٝسا اّأٗ اثْج خثصأ ّٚأ :سَغذ ٕٚٗ
ﷺ)ً٘ٞىا لىر ً٘صأ ٌث ,وغرغاف ,ًاٞصىا ذٝسأ اّأٗ ,اثْج خثصا اّأٗ (ىا هاقف , شفغ ذق اْيثٍ دغى  لّإ : وجش
 ةضغف,شخ أذ اٍٗ لثّر ٍِ ًذقذاٍ لى الله الله ه٘عسﷺ ٘جس لْ ّٚإ اللهٗ( :  ه اق ٗ ,الله ٌم اَّخأ ُ٘مأ ُأ
 )ٚقذأ اَت ٌنَيعأٗ 
Imam Syafi‟i berkata : mengkhabar akan kami  oleh imam Malik, dari Abdullah  bin 
Abdurrahman bin Ma‟mar, dari Abi Yunus Maula  Aisyah, dari Aisyah Radhiyallahu 
anha, seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah sedangkan Aisyah 
mendengarnya, “aku sedang berjunub sedang aku ingin berpuasa”, Rasul 
menjawab, aku ketika itu juga sedang berjunub dan ingin berpuasa, lalu aku mandi 
dan langsung berpuasa pada hari itu juga. Laki itu menjawab kembali, “engkau 
tidak sama seperti kami, Allah mengampuni dosa-dosa yang telah lalu dan yang 
akan datang“. Rasul marah dan berkata, “demi Allah aku tidak membuat kalian jadi 
takut, aku hanya mengajari kalian apa saja yang ku anggap benar”.32 
  Dari penjelasan imam Syafii diatas, orang yang dalam keadaan mimpi dimalam 
harinya di bulan Ramadhan sebelum masuk waktu fajar, kemudian ia tersadar bahwa 
dirinya sedang berhadas besar karena mimpi, maka ia tidak wajib mengqadha 
puasanya. Begitu juga dengan pasangan suami/istri yang berjima‟ dimalam harinya 
tetap sah untuk melanjutkan puasanya. Walaupun kita belum mandi hadas besar 
ketika subuh atau lalai subuh. 
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  Penjelasan hadas besar diatas hanya berlaku  pada keadaan junub, bukan hadas 
besar seperti haid dan nifas, karena haid dan nifas tersebut adalah keadaan berhadas 
besar yang tidak boleh melakukan ibadah mahdhah seperti sholat, puasa, dan haji. 
Namun boleh melakukan ibadah ghaira mahdhah. 
D. Tujuan Dan Hikmah Pelaksanaan Puasa Ramadhan 
  Secara jelas Al-Quran menyatakan bahwa tujuan puasa yang hendaknya 
diperjuangkan adalah untuk mencapai ketakwaan atau la‟allakum tattaqun. Takwa 
adalah tujuan utama berpuasa, maka seharusnya seorang yang  berpuasa selalu 
menjaga konsentrasi pikirannya agar senantiasa puasanya sesuai arah, yaitu menuju 
ketakwaan. Puasa yang tidak mengantarkan pelakunya menjadi pribadi yang 
meningkat ketakwaanya adalah sebuah kesia-siaan belaka. Dalam rangka memahami 
tujuan tersebut banyak di antara orang yang berpuasa tidak memperoleh sesuatu dari 
puasanya, kecuali rasa lapar dan dahaga. Ini berarti bahwa menahan diri dari lapar 
dan dahaga bukan tujuan utama dari puasa. Puasa merupakan satu ibadah yang wajib 
untuk kita kerjakan sebagai ibadah mahdhah, puasa ramadhan banyak memiliki 
keistimewaan, seperti terdapat malam lailatul qadar yaitu malam yang lebih baik dari 
seribu bulan, serta puasa merupakan rahasia antara Allah dan pelakunya sendiri. 




Adapun hikmah dari pelaksanaan puasa Ramdahan adalah: 
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  Adapun hikmah puasa dalam Islam adalah untuk menyiapkan kita 
memperoleh derajat taqwa, bukan untuk sesuatu kepentingan Tuhan. Dengan 
memperhatikan dan mempelajari rahasi-rahasia puasa, berkesimpulan bahwa hikmah 
Allah mewajibkan puasa atas kita adalah : 
1. Untuk menanamkan rasa sayang dan ramah kepada fakir miskin, anak yatim 
dan orang yang melarat hidupnya. 
2. Untuk membiasakan diri dari jiwa memelihara amanah. Kita mengetahui 
bahwa puasa adalah suatu amalan Allah yang berat dan sukar. Maka apabila 
kita dapat memeilahara amanah Allah dengan sempuran, maka kita tersisik 
untuk memelihara  segala amanah yang dipertauhkan kepada kita. 
3. Untuk menyuburkan dalam jiwa kita, kekuatan untuk menderita apabila kita 
terpaksa menderita dan untuk menguatkan iradah, atau kehendak kita dan 
untuk meneguhkan „azimah atau keinginan dan kemauan.34 
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ANALISA PELAKSANAAN IBADAH PUASA RAMADHAN  BAGI ORANG 
YANG  JUNUB  
 
A. Pemahaman Masyarakat Tentang Pelaksanaan Puasa Ramadhan Bagi 
Orang Yang Selesai Melakukan Junub di Malam Puasa Ramadhan 
 Pemahaman  suatu masyarakat, tentu tidaklah bisa disamakan, oleh karena 
tingkat pendidikan di dalam suatu masyarakat pasti berbeda dalam suatu individu. 
Begitulah tentang pemahaman dalam melaksanakan ibadah puasa saat junub di bulan 
Ramadhan, tidak semuanya mengerti dan memahami anjuran agama dalam 
melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan. Menurut hasil angket yang 
disebarkan kepada 30 orang responden, jelas terlihat bahwa mayoritas penduduk 
masyarakat muslim di kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli tidak 
mengetahui dan tidak mengerti apa sebenarnya hukum puasa disaat setelah fajar 
masih dalam kedaan belum mandi junub, sah atau tidak puasa Ramadhannya, hal ini 
dapat dilihat di dalam tabel 1 










Pemahaman Suci Dari hadas Besar atau junub saat melakukan Puasa 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Mandi wajib terlebih dahulu sebelum makan sahur ataupun 
berpuasa sebelum fajar 
12 40 
2 Mengambil wadhu terlebih dahulu sebelum makan sahur 12 40 
3 Tidak mandi wajibpun tidak apa kalau ingin sahur 6 20 
Jumlah 30 100 
 
  Dari tabel 1 di atas hampir 80 % lebih memilih alternatif  jawaban yang 
kesatu dan kedua dengan pembagian 40% memilih alternatif kesatu dan 40% 
memilih alternatif kedua, yang kesatu yaitu Mandi wajib terlebih dahulu sebelum 
makan sahur ataupun berpuasa sebelum fajar, dan yang kedua yaitu Mengambil 
wadhu terlebih dahulu sebelum makan sahur, mereka berpendapat bahwa ketika saat 
junub di waktu makan sahur sebelum fajar tidak boleh dilakukan karena mereka 
sedang berhadas besar, dan setiap yang berhadas besar tidak boleh melakukan ibadah 
apapun termasuk ibadah puasa di bulan Ramadhan. 
 Sedangkan responden yang memilih jawaban ketiga yaitu Tidak mandi 
wajibpun tidak apa kalau masih berhadas besar sampai setelah fajar, ini dijawab oleh 
masyarakat yang sudah memahami apa saja yang sah ataupun yang boleh dilakukan 
saat mengerjakan puasa Ramadhan dengan cukup baik dan sudah mengerti anjuran 




 Disamping hal tersebut di ketahui juga bahwa diantara masyarakat muslim di 
kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Deli belum atau tidak mengetahui hukum 
melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan dalam kadaan belum mandi junub. 
Hal ini dapat dibuktikan melalui tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 
Hukum Melaksanakan Puasa Ramadhan 
 Dalam Kedaan Berhadas BesarUsai Melakukan Junub di Malam Hari 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Haram 24 80 
2 Makruh 3 10 








 Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa hampir 80 dapat di lihat bahwa 80% dari 
seluruh responden yang menjawab Hukum Melaksanakan Puasa Ramadhan dalam 
kedaan berhadas besar usai melakukan junub di malam hari adalah haram 
dilaksanakan untuk berpuasa sebelum mandi janabah. Hal inilah yang membuat 
masyarakat Kelurahan Mabar Hilir, Kecamatan Medan Deli mengharuskan ketika 
ingin sahur puasa Ramadhan mewajibkan mandi janabah terlebih dahulu, masyarakat 
yang menganggap puasa ramadhan dalam keadaan belum mandi junub Makruh ada 
10% dan yang menganggap berpuasa ramadhan dalam kedaan belum mandi junub 
mubah ada 10% dari jumlah reponden semua. Ini artinya ketidak tahuan terhadap 




tidak melaksanakan puasa itu secara baik dan secara syari‟at yang di atur oleh agama 
Islam. 
 Menurut Bapak Ustad Iqba,Lc. Yang merupakan tokoh ulama dia 
menjelaskan bahwa pemahaman dalam melaksanakan agama memang masih sangat 
kurang, khususnya dalam ibadah Shaum ini, sehingga masyarakat saat melakukan 
suatu ibadah masih berfikir secara monoton perihal ibadah tanpa memahami hukum 
yang sebenarnya baik dari kitab Al-Qur‟an maupun sunnah, dan mereka sering 
menganggap apa yang mereka fikirkan sudah benar tanpa mencari tahu terlebih 
dahulu suatu hukum yang sebenarnya, ujar beliau.
35
 
 Pemahaman masyarakat muslim Kelurahan Mabar hilir tentang pengetahuan 
agama dapat juga dilihat dari ketaatan sebuah keluarga yang terdiri dari suami, isteri 
dan anak-anak mereka dalam menjalankan ibadah sholat lima waktu, karena sesuai 
dengan penjelasan ayat al-Qur‟an dinyatakan bahwa sholat itu dapat mencegah 
perbuatan keji dan mungkar, sehingga apabila seorang muslim sudah menjalankan 
ibadah sholatnya dengan baik dan teratur sesuai dengan tuntunan agama maka secara 
otomatis muslim tersebut akan  menjalankan perintah-perintah Allah baik itu yanng 
wajib ataupunn sunah. Hal ini dapat terlihat melalui tabel 3 berikut ini  : 
Tabel 3 
Pelaksanaan Sholat Lima Waktu 
                                              
35
Iqbal Afifuddin, Tokoh Ulama, wawancara Pribadi, Kelurahan Mabar Hillir, 7 juli 2018 
No Alternatif Jawaban F % 







  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat Kelurahan Mabar Hilir dalam 
menjalankan ibadahnya secara vertikal (kepada Allah SWT) dengan pelaksanaan 
sholat lima waktu sehari semalam, masih belum banyak masyarakat yang belum 
sadar akan kewajibannya sebagai hamba Allah yang tugasnya dimuka bumi untuk 
mengabdi kepada Allah. 
  Berikut salah satu wawancara yang penulis kutip dengan responden yang 
menarik untuk dimasukkan di dalam penelitian ini adalah : 
“saya memang tidak pernah sholat lima waktu sehari semalam karena, yang mau 
gimana lagi pekerjaan saya cukup menyita waktu, ya kalau sempat dilakukan tapi 
kalau enggak, mau gimana lagi, nanti-nanti sajalah kalau sudah tua atau sudah 
pensiun dari kerjaan ini”!36 
  Begitu pula dengan pemahaman hukum Islam secara mendasar, masyarakat 
muslim kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli belum cukup mengerti apa 
saja hukum Islam tersebut, karena mereka hanya mengandalkan apa yang mereka 
dengar dari orang tua  
sejak kecil, dan ada juga ditambah dengan ceramah-ceremah agama yang tidak 
cukup maksimal untuk dapat mengembangkan kemampuan masyarakat khususnya 
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2 Kadang-kadang 18 60 
3 Tidak pernah 2 10 




yang masih awam dalam pendidikan agama. Ini dapat terlihat dari tabel 4 tentang 
pemahaman hukum Islam yang diketahui masyarakat adalah : 
Tabel 4 
Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Sumber Hukum Islam 
No Alternatif jawaban F % 
1 Al-Qur‟an saja 23 76,7 
2 Al-Qur‟an, Sunnah, Ijma‟ dan lain-lain 4 13,3 
3 Fiqh, Mazhab-mazhab, Kompilasi 
Hukum Islam, dan lain-lain 
3 10 
Jumlah 30 100 
 
  Dari tabel diatas ini, ternyata masyarakat muslim Kelurahan Mabar Hillir masih 
menyatakan yang dinamakan hukum Islam itu hanya mereka yang tahu adalah 
larangan-larangan dari ayat Al-Qur‟an selebihnya ada sebahagian kecil masyarakat 
tersebut mampu mengetahui bahwa hukum Islam tersebut bukan hanya larangan dari 
ayat Al-Qur‟an saja sebab masih ada lagi sumber-sumber hukum Islam lagi yang 
bersumber dari pemahaman ulama atau hasil ijtihad dengan mellihat kondisi 
persoalan masyarakat terkini. Dan sebagian masyarakat yang mengerti tersebut 
biasanya sudah belajar pendidikan agama denan cukup baik. Apakah mereka tamatan 
dari sekolah-sekolah agama seperti pesantren dan lain-lain. 
  Oleh karena tingkat pengetahuan masyarakat muslim Kelurahan Mabar Hilir 
Kecamatan Medan Deli, maka mereka beramsumsi bahwa didalam Al-Qur‟an hanya 
dijelaskan mengenai larangan berjima‟ pada bulan Ramadhan, dan menahannya 




  Tentang kurangnya pemahaman masyarakat Muslim mengenai tidak diwajibkan 
berpuasa dalam keadaan suci, dalam artian ketika saat fajar datang, suci dari hadas 
besar (belum mandi junub) tidak menjadi batalnya berpuasa, sehingga pemahaman 
masyarakat kurang baik dalam melakukan ibadah di bulan Ramadhan, banyak yang 
tidak berpuasa dikarenakan mereka kesiangan setelah malam hari nya berjima‟. 
Selain faktor-faktor diatas, sebenarnya faktor sosial yang timbul di masayarakat 
Kelurahan Mabar Hilir juga berdominan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 
ibadah, karena dengan bertanya kepada yang lain dan belum mendapat jawaban yang 
tepat membuat masyarakat mengikuti yang dilakukan masyarakat yang lain, selain 
faktor pemahaman yang kurang, yang mungkin akibat dan kurangnya bekal 
pendidikan agama bagi pasangan suami isteri tersebut. 
 
B. Alasan Masyarakat Enggan Melaksanakan Puasa Saat Kesiangan Dengan 
Keadaan Belum Mandi Junub 
 Adapun yang menjadi alasan atau faktor yang menyebabkan kaum muslimin di 
kelurahan Mabaar Hilir Kecamatan Medan Deli mengambil wudhu ataupun mandi 
junub sebelum sahur adalah : 
1. Pengetahuan  
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari proses usaha manusia untuk 
tahu.
37
 Beranjak dari pengetahuan adalah kebenaran, maka dalam 
kehidupannya manusia dapat memiliki berbagai pengetahuan dan 
kebenaran yang dimilikinya. 
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   Mengenai pengetahuan masyarakat Muslim Kelurahan Mabar Hilir 
Kecamatan Medan Deli, tentang pelaksanaannya sebanyak 20%.Walaupun yang 
hanya pernah mendengar saja sebanyak 26,7%, jadi tingkat pengetahuan masyarakat 
Muslim di kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli tentang agama, khususnya 
pelaksanaan ibadah puasa ramadhan belum cukup baik, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat di tabel 5 : 
Tabel 5 
Tingkat Pengetahuan Mayarakat Mengenai Suci Dari Hadas Besar 







     Dari tingkat pengetahuan agama yang cukup kurang, 
merupakan salah satu beberapa faktor yang mendorong masyarakat tidak memahami 
sepenuhya tentang berpuasa. 
2. Faktor Malu Bertanya 
Faktor malu untuk bertanya kepada orang lain disebabkan karena 
masalah ini mereka anggap pembahasan yang malu untuk dibicarakan, 
sehingga masyarakat enggan untuk menanyakannya dan mengambil 
pemahaman mereka sendiri, memang pembahasan mengenai suci dari 
hadas besar bukan syarat dari sah nya puasa jarang dibahas dalam 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Mengetahui secara baik dan mengerti 6 20 
2 Belum pernah tahu sama sekali 16 26,7 
3 Hanya pernah mendengar 8 53,3 




suatu majelis ilmu, serta keaktifan masyarakat untuk bertanya tidak 
sampai kepada hal itu. 
   Karena malu untuk bertanya hal ini menurut penulis yang menjadi faktor 
ketidak tahuan masyarakat dalam beribadah yang kurang untuk pengamalan, adapun 
mereka bertanya hanya kepada masyarakat yang juga sama tidak mengetahui hal 
tersebut. 
   Tentang faktor yang menjadi keengganan untuk melaksanakan ibadah puasa 
saat junub salah satu faktornya juga adalah faktor gengsi, hal ini senada dengan 
pernyataan salah seorang warga Muslim di Kelurahan Mabari Hilir adalah: 
“Itukan cerita untuk pribadi apalagi kan malu kalau kita tanya kek gitu, ibu 
juga udah tanyaa sama kawan-kawan ibu yang ibu rasa dia tahu agama, dia 
juga menjawab kek gitu, itukan karna berhadas besar gak bolehlah kita 
puasa kalau masih berhadas besar berpuasa, paling tidak  mandi wajib, apa 
lagi kalau kesiangan gak mungkin bisa puasa lagi sedangkan kita masih 
berhadas besar.”38 
 
Mengenai faktor Malu untuk Bertanya ini dapat kita lihat dari tabel 6 adalah : 
Tabel 6 
Alasan Untuk Lebih Memilih Tidak Bertanya Kepada Alim Ulama 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Malu untuk bertanya karna orang lain 
juga melakukannya 
18 60 
2 Masalahnya tidak pernah dibahas 9 30 
3 Hanya bertanya dengan tetangga saja 3 10 
 Jumlah 30 100 
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 Dari tabel diatas, banyak berdominan masyarakat muslim Kelurahan Mabar Hilir 
memiliki jawaban malu bertanya sebanyak 60% dan pada urutan kedua dengan 
pembagian 30% memilih alternaif jawaban masalahnya tidak pernah  dibahas. Hal ini 
lah yang menyebabkan masyarakat enggan melaksanakan puasa  saat kesiangan 
dengan keadaan belum mandi junub. 
 Menurut  Ibu Halimah, banyak para ibu-ibu anggota wirid yasin tidak pernah 
membahas hal ini lebih difahami, biasanya ya kalau sedang berhadas besar apa lagi 
habis berhubunngan intim harus mandi wajib dulu baru bisa puasa, ya kalau tiba-tiba 
terbangun udah jam 6 karena kesiangan gak bisa puasa lagi, harus mandi lah.
39
 
   Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa alasan karena malu 
bertanya yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Mabar Hilir menjadi faktor 
ketidaktahuan hukum yang sebenarnya dalam ajaran syari‟at, sehingga mereka tidak 
melakukan puasa hanya karena kesiangan dalam keadaan belum mandi junub. 
   Adapun menurut hasil wawancara penulis kepada Kepala Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Medan Deli ada 2 faktor yang menyebabkan masyarakat 
Kelurahan Mabar Hilir tidak memahami bahwa suci dari hadas besar tidak 
sebahagian dari syarat sah nya melaksanakan ibadah puasa ramadhan : 
a. Sebahagian dari masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan 
Deli menganggap bahwa segala yang berhadas besar tidak di perbolehkan 
melakukan ibadah apapun termasuk melaksanakan puasa ramdhan maupun 
puasa sunnah, sehingga masyarakat yang kesiangan bangun sahur tidak 
melaksanakan puasa. 
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b. Namun ada juga masyarakat Muslim Kelurahan Mabar Hilir yang tidak 
memperdulikan sah tidaknya puasa tersebut dengan alasan mereka tidak 
mengerti tentang apa hukumnya dan bahkan ada yang tidak melaksanakan 
puasa. 
   Sementara dari kalangan aparat Kelurahan dari hasil wawancara dengan 
Bapak Lurah Kelurahan Mabar Hiliir, sebagai lurah dia memang tidak mengetahui 
boleh atau tidak nya jika suci dari hadas besar tidak termasuk sarat sah nya puasa, 
karna dia belum mengetahui dari syari‟at Islam sehingga ia tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari saya, dan pendapat dia mengatakan juga tidak boleh dengan alasan 
yang sama dengan masyarakat. 
   Berdasarkan uraian – uraian pendapat diatas, penulis  menyimpulkan 
kendala-kendala seperti : pengetahuan, malu bertanya, tidak keperdulian, dan lain-
lain, mengakibatkan masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli 
banyak yang tidak berpuasa apabila mereka dalam kondisi berhadas besar atau junub 
tidak  melaksanakan ibadah puasa ketika kesiangan untuk sahur, dan apabila mereka 
tidak kesiangan namun dalam keadaan junub mereka mengambil wudhu terlebih 
dahulu atau mandi janabah. 
C. Analisa Penulis 
  Sebagaimana telah penulis uraikan sebelumnya bahwa di dalam tabel 1 
terdapat beberapa pandangan Masyarakat Muslim Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan 
Medan Deli mengenai Pemahaman suci dari hadas besar atau junub saat melakukan 
puasa. Dari hasil angket  dan hasil wawancara di peroleh 40 % responden 




sebelum fajar dan 40 % responden mengatakan Mengambil wadhu terlebih dahulu 
sebelum makan sahur. 
  Secara syaria‟at (hukum), yang di perbolehkan untuk tidak berpuasa 
tercantum didalam Al-qur‟an surah Al-Baqarah ayat 184, yaitu bagi orang yang 
dalam keadaann sakit, dan dalam perjalanan. Kemudian bagi orang yang haid atau 
nifas kondisi ini adalah keadaan berhadas besar yang tidak boleh melaksanakan 
puasa maupun mengerjakan ibadah mahdhoh, serta larangan bagi orang yang sedang 
berpuasa dilarang berjima‟ pada siang hari nya maupun melakukan onani.  Namun 
hal ini berbeda sekali jika dilihat dari kenyataan yang terjadi di masyarakat Muslim 
Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli yang menganggap berhadas besar 
setelah berjima‟ dimalam hari nya kemudian mereka lupa mandi maupun kesiangan 
untuk berpuasa maka puasanya tidak sah. Mereka berpendapat demikian disebabkan 
menyamakan segala hadas besar tidak boleh melaksanakan ibadah mahdhoh tanpa 
terkecuali termasuk ibadah puasa. Jadi dengan tanpa mandi wajib puasa mereka tidak 
sah. Mengenai pemahaman tentang suci dari hadas besar (junub) tidak termasuk 
syarat sah puasa, terdapat masyarakat yang tidak mengetahui hal tersebut dan banyak 
yang baru mengetahui setelah penelitian ini dilakukan. Kenyataan ini sangat 
mengecewakan, padahal seharusnya sebagai seorang muslim hendaknya mengetahui 
apa saja yang diperbolehkan untuk berpuasa dan dalam keadaan apa yang boleh 
untuk tidak berpuasa. Pemahaman yang dasar tentang Islam ini menunjukkan 
aktifitas dakwah belum berjalan dengan baik atau belum maksimal sebab jika hanya 
untuk mendapatkan informasi tentang agama sekarang sudah mudah untuk 




tentang pendidikan pemahaman agama Islam, internet, sesuai dengan perkembangan 
Zaman dan teknologi sekarang ini. Situasi seperti ini tampak bahwaumat Islam di 
Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli memang tidak berupaya mencari 
informasi tentang agama dan berbagai sumber, mungkin disebabkan mereka sibuk 
dengan pekerjaan mereka dalam memenuhi kebutuhann materi sehingga melupakan 
kebutuhan rohani mereka dalam memperdalam agama. 
  Selanjutnya penjelasan tentang tabel 2, mengenai hukum melaksanakan puasa 
dalam keadaan belum mandi junub. Dari hasil pengolahan data oleh penulis melalui 
penyebaran angket di peroleh keterangan bahwa sekitar 80 % dari responden lebih 
menjawab bahwa hukum melaksanakan puasa saat junub dimalam harinya haram, 
tidak sah puasa seseorang jika belum mandi wajib. 
   Lalu dari tabel 5 tentang alasan masyarakat enggan melaksanakan puasa saat 
kesiangan dengan keadaan junub. Salah satunya ditinjau dari pengetahuan 
masyarakat disana tentang  boleh berpuasa dalam keadaan belum mandi junub53,3% 
responden menjawab hanya pernah mendengar, oleh sebab itu penulis beramsusi jika 
hanya menndengar saja masyarakat Muslim disana tidak mempercayai kebeneran 
dari kebenaran hukum yang ada. Dari hasil wawancara kepada para tokoh ulama, 
aparat kelurahan, tokoh masyarakat, anggota Kantor Urusan  Agama (KUA) dan dari 
Majelis Perwiridan Ibu-ibu, ada beberapa kendala lagi yang menjadi faktor 
keengganan melaksanakan puasa saat kesiangan dengan keadaan junub seperti faktor 
malu bertannya dan lain-lain. 
  Aturan islam mengenai suci dari hadas besar bukanlah sebagai syarat sah nya 




Kelurahan Mabar Hilir yang jumlahnya sekitar 95,42% muslim dan ini merupakan  
angka yang besar, maka jika ada masyarakat Muslim Kelurahan Mabar Hilir yang 
berdalih masih ada yanng belum mengetahui atau memahami ajaran Islam tentang 
suci dari hadas besar bukan sebagai syarat sah nya puasa maka hendaknya kaum 
muslimin berusaha untuk mencari tahu informasi tentang pengajaran agama 
khususnya puasa ini dengan memanfaatkan media komunikasi yang ada pada masa 
kini, seperti televisi atau bertanya kepada tokoh agama atau ulama yang sering 
mengisi pengajian, baik pengajian ibu-ibu atau bapak-bapak sehingga tidak di 
temukan lagi di masyarakat Kelurahan Mabar Hilir orang-orang yang tidak faham 
tentang pelaksanaan puasa saat belum mandi junub sehinngga setelah masyarakat 
Kelurahan Mabar Hilir faham dan mengerti ajaran tentang puasa maka masyarakat 
tidak akan meninggalkan puasa ketika dalam keadaan junub baik lupa maupun 










Setelah penulis menguraikan masalah yang diteliti dan menganalisa penyebab 
masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli tidak melaksanakan 
ibadah puasa ramadhan. Maka pada bab ini penulis membuat kesimpulan dan 
menguraikan beberapa saran-saran sebagai berikut : 
1. Kelurahan Mabar Hilir adalah termasuk dalam wilayah Kecamatan Medan Deli 
yang mayoritas masyarakatnya bersuku jawa dan diikuti dengan suku melayu 
serta ditambah dengan suku-suku yang lainnya namun masyarakat di sana tidak 
pernah terjadi konflik dan saling harga menghargai dalam suku maupun umat 
beragama. Masyarakat Kelurahan Mabar Hilir  di sini mayoritas beragama Islam 
sebanyak 95,42%, memiliki persentase tertinggi dari agama yang lain seperti 
agama katholik, protestan, hindu, dan budha. 
2. Pada masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli dalam 
mengerjakan ibadah puasa saat belum mandi junub masih belum sepenuhnya 
memahami fiqh tentang ibadah, sehingga banyak salah pemahaman yang 
dilakukan pada masyarakat Kelurahan Mabar Hilir ketika ingin sahur namun 
mereka masih dalam keadaan belum mandi junub, terlebih lagi ketika berjima‟ 
pada malam harinya lalu mereka tertidur tidak melakukan puasa ramadhan karna 





mahdhah seperti puasa, sholat, dan haji. Sehingga Masyarakat Kelurahan Mabar 
Hilir menganggap suci dari hadas besar yaitu belum mandi junub sebagai syarat 
sahnya untuk  melakukan ibadah puasa. Agar dapat melakukan puasa haruslah 
mandi wajib terlebih dahulu, kemudian baru melaksanakan sahur ataupun bisa 
berpuasa tanpa sahur. Pada kenyataannya di dalam hadis telah disampaikan 
bahwa hal tersebut bukanlah penghalang untuk melaksanakan puasa maupun 
untuk sahur, sebagaimana di dalam hadis 
3. Ada beberapa kebiasaan masyarakat Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan 
Deli jika dalam keadaan junub, diantaranya : mereka harus mandi wajib terlebih 
dahulu, melakukan wudhu sebelum makan sahur, minnimal mencuci tanggan 
sebelum masak atau menghidangkan makan sahur. Hal ini sering mereka lakukan 
sebelem berpuasa maupun sebelum menyantap sahur. Padahal apa yang mereka 
lakukan tidak perlu untuk dilakukan karena hal tersebut tidak menjadi 
penghalang mereka untuk melaksanakan sahur ataupun untuk melaksanakan 
puasa. 
4. Alasan masyarakat muslim Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli tidak 
berpuasa saat berhadas besar atupun belum mandi junub, baik berhadas besar 
pada malam harinya karena bermimpi maupun setelah berjima‟ pada malam 
harinya disebabkan ada beberapa faktor, seperti : Tingkat pengetahuan 
masyarakat yang masih kurang, alasan sosial yang malu untuk bertanya kepada 
orang yang memiliki ilmu serta terikut dari tetangga dan teman yang lainnya, dan 
tingkat pendidikan yang masih banyak lulusan SD. Hal ini sekaligus 
menunjukkan kurangnya perhatian masyarakat dalam menuntut ilmu dari tingkat 




5. Sementara faktor yang menyebabkan kuat bagi masyarakat untuk lebih memuilih 
tidak berpuasa karena kesiangan disebabkan penyamaan hukum segala yang 
berhadas besar tidak boleh melaksanakan segala ibadah termasuk puasa. Hal ini 
sudah menjadi pemahaman dasar bagi masyarakat muslim Kelurahan Mabar Hilir 
Kecamatan Medan Deli. Maka bagi yang ingin berpuasa saat junub sebelum fajar 
mereka mengambil wudhu terlebih dahulu atau mandi wajib sebelum sahur. 
B. Saran-saran 
Setelah penulis membahas tentang pelaksanaan puasa di masyarakat Muslim 
di Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli, maka disini penulis akan 
memberikan saran-saran sehingga akan berguna bagi masyarakat Kelurahan Mabar 
Hilir Kecamatan Medan Deli dalam meningkatkan dalam melaksankan ibadah puasa 
ini. 
Adapun saran-saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut : 
1. Kepada para suami dan istri tidak mengapa jika dalam keadaan junub atau 
sedang berjima‟ pada malam harinnya melakukan puasa, dengan terlebih 
dahulu mandi janabah. Apa bila tidak mengetahui waktu imsya‟ namun masih 
dalam keadaan jima‟ segera melepaskan, dan boleh untuk berpuasa.  
2. Pemahaman mengenai suci dari hadas besar bukan sebagai syarat sah puasa 
harus dikembangkan ditengah-tengah masyarakat untuk memberikan 
pemahaman yang luas seputar ibadah puasa, dengan demikian masyarakat 
yang ada di Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli dapat 




sampai tidak berpuasa hanya karena kesiangan untuk berpuasa dalam keadaan 
junub. 
3. Kepada para mahasiswa UIN SU dan perguruan Islam lainnya yang berada di  
Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli agar dapat memberikan 
penegertian atau mengadakan sosialisasi  ajaran agama tentang puasa bagi 
orang yang junub saat melakukan ibadah puasa. 
4. Kepada Pemerintah Daerah atau aparat Kelurahan agar dapat memberikan 
penjelasan kepada masyarakat dengan tausiyah wawasan atau kajian 
mengenai puasa. Agar masyarakat benar-benar memahami ajaran Islam 
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